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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1.
Tinjauan Umum

SMU N 1 Sentolo merupakan salah satu SMU terkemuka di kabupaten Kulon Progo, tepatnya di kecamatan sentolo, banguncipto. SMU N 1 Sentolo telah berdiri sejak 1979 dan kemudian diresmikan oleh Bpk Drs G.B.P.H Poeger Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta pada Tanggal 15 Januari 1980.

SMU yang telah berdiri sekitar 25 tahun ini telah menghasilkan puluhan ribu lulusan dengan rata-rata ± 200 siswa setiap tahunnya, 25 % dari lulusan SMU ini melanjutkan studinya di Universitas terkemuka di kota-kota besar seperti Yogyakarta dan sebagian diluar kota Yogyakarta, separuh dari jumlah siswa yang lulus setiap tahunnya bekerja dan 25 % dari siswa yang lulus masuk Pegawai Negeri Sipil seperti Kepolisian, ABRI dan lain sebagainya.

2.1.1.
Visi SMU N 1 Sentolo

Bertaqwa terdidik dan terlatih dengan indicator :

1. Taat dalam menjalankan ajaran agama yang dianut.

2. Berbudi pakerti luhur

3. Disiplin dan berwawasan Kebangsaan.

4. Menguasai materi pelajaran.

5. Memiliki kecakapan hidup.

2.1.2.
Misi SMU N 1 Sentolo
1. Mengembangkan penghayatan dan pengamalan agama dan pancasila

2. Melaksanakan bimbingan dan poembelajaran secara efektif dan efisien.

3. Menanamkan sikap disiplin,percaya diri dan kemandirian.

4. Mengembangkan prestasi sesuai bakat dan minat.

5. Mengembangkan kecakapan hidup

6. Mengembangkan managemen partisipatif dan menjalin hubungan baik dengan instansi terkait serta masyarakat sekitar.
2.2.
Sistem Basis Data

Basis data merupakan kumpulan file yang saling berelasi. Satu basis data menunjukkkan kumpulan data yang dipakai dalam suatu lingkup perusahaan / lembaga. Satu file terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk, merupakan suatu entity yang beragam.

Satu record terdiri dari field-field yang saling berhubungan untuk menunjukkan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record. Penyusunan basis data ini digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, antara lain redudansi,kesulitan dalam mengakses data, isolasi data untuk standarisasi, masalah keamanan, masalah kesatuan data dan masalah kebebasan data.

Membuat rancangan suatu basis data merupakan suatu hal yang sangat penting dalam suatu pengolahan data. Basis data tidak hanya mempercepat pemerolehan data tetapi juga dapat meningkatkan pelayanan kepada pelanggan. Bagi perusahaan-perusahaan yang bergerak dibidang bisnis, keuntungan seperti ini dapat meningkatkan daya saing terhadap perusahaan lain, hal ini pulalah yang mendorong banyak perusahaan yang menggunakan pemrosesan secara manual mulai beralih memanfaatkan basis data.

2.2.1.
Merancang Model Konseptual Basis Data

Pada perancangan  modelkonseptual penekanan tinjauan dilakukan pada struktur data dari relasiantar file. Model konseptual adalah menggunakan model data relational. Terdapat dua buah tekhnik yaitu :

1.
Teknik Normalisasi

Proses normalisasi merupakan proses pengelompokkan data elemen menjadi table-tabel yang menunjukkan entitas dan relasinya. Pada proses normalisasi selalu di uji pada beberapa kondisi apakah ada kesulitan pada saat menambah, menghapus, mengubah, membaca pada suatu basis data. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut, maka relasi tersebut dipecah lagi menjadi beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belumlah mendapat basis data yang optimal normalisasi memberikan panduan yang sangat membantu bagi pengembang untuk mencegah penciptaan struktur tabel yang kurang fleksibel atau mengurangi ketidakefisienan.
2.
Teknik Entity Relationship

Basis data adalah sekumpulan file yang saling berkaitan. Pada model data relational hubungan antar file direlasikan dengan relasi yang merupakan kunci utama dari masing-masing file. Perancangan basis data yang tepat akan menyebabkan paket-paket program relational dapat bekerja secara optimal.

2.2.2.
Bentuk-bentuk Normalisasi

Pada paket normalisasi ini perlu dikenal definisi dari tahapan normalisasi yaitu :


1.
Bentuk tidak normal ( Unnormalized Form )

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, dapat saja tidak lengkap atau terduplikasi, data dikumpulkan apa adanya sesuai dengan yang dimasukkan.

2.
Bentuk Normal Kesatu ( First Normal Form )

Bentuk normal pertama biasa dikenakan pada tabel yangbelum ternormalisasi, atau tabel yang memiliki atribut yang berulang bentuk normal kesatu mempunyai ciri-ciri yaitu setiap data dibentuk dalam first file ( file datar atau rata) . data dibentuk dalam satu record demi satu record, tidak ada set atribut yang berulang-ulang atau atribut bernilai ganda. Tiap field hanya satu pengertian bukan merupakan kumpulan kata yang mempunyai arti mendua, hanya satu arti dan juga bukanlah pecahan kata-kata sehinga artinya lain.
3.
Bentuk Normal Kedua ( Second Normal Form )
Untuk mengubah suatu relasi  yang tergolong sebagai bentuk normal pertama kedalam bentuk normal kedua perlu dilakukan dekomposisi terhadap relasi tersebut. Proses dekomposisi dapat dilakukan dengan menggambrkan diagram dependensi fungsional terlebih dahulu. Berdasarkan diagram ini relasi dalam bentuk normal pertama dipecah kedalam sejumlah relasi. Bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal kesatu. Atribut bukan kunci haruslah bergantung secara fungsi pada kunci utama, sehingga untuk membentuk normal kedua haruslah sudah ditentukan kunci-kunci field . kunci field haruslah unik dan dapat mewakili atribut lain yang menjadi anggotanya.
4.
Bentuk Normal Ketiga ( Third Normal Form )

Untuk menjadi bentuk normal ketiga maka relasi haruslah dalam bentuk normal kedua dan semua atribut bukan primer tidak mempunyai hubungan yang transitif ( dependentif transitif ) terhadap kunci primer, dengan kata lain setiap atribut bukan kunci haruslah bergantung pada kunci utama secara menyeluruh.

5.
Boyce Codd Normal Form ( BCNF )

Untuk menjadi BCNF, relasi haruslah dalam bentuk normal kesatu dan setiap atribut harus bergantung fungsi pada atribut superkey, atau semua penentu (determinan) didalam kunci kandidat (atribut yang bersifat unik )
2.2.3.
Diagram Entity Relationship

Relasi antara dua file atau dua table dapat dikategorikan menjadi tiga macam, dimana untuk penghubung dari file/table tersebut adalah field relasi yang fungsinya sebagai kunci utama dari masing-masing file atau table.

1.
Satu lawan satu ( one to one )

Hubungan antara table; pertama dengan table kedua adalah satu banding satu. Hubungan seperti dalam pelajaran privat dimana satu guru mengajarkan siswa hanya diajar oleh satu guru. Hubungan tersebut dapat ditunjukkan dengan table dari relasi antara keduanya dihubungkan dengan panah tunggal.

2.
Satu lawan banyak ( one to many )
Hubungan antara table pertama dengan table kedua adalah satu banding banyak. Seperti  pada system pengajaran disekolah, dimana satu guru mengajar banyak siswa dalam satu kelas. Hubungan tersebut dapat ditunjukkan dengan table dan relasi antara keduanya dihubungkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.
3.
Banyak lawan Banyak ( many to many )

Hubungan antara table pertama dengan tebel kedua adalah banyak berbanding banyak hubungan tersebut dapat dijunjukkan dengan table dan relasi antara keduanya duihubungkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.
2.3 Sekilas Tentang Internet

Internet  berasal dari kata interconnection networking yang mempunyai arti hubungan berbagai komputer dan berbagai tipe komputer yang membentuk sistem jaringan yang mencakup seluruh dunia (jaringan global) dengan melalui jalur telekomunikasi seperti telepon, wireless dan lainnya.

Pada awalnya internet adalah merupakan sebuah proyek yang dimaksudkan untuk menghubungkan para ilmuwan dan peneliti di Amerika, namun saat ini telah tumbuh menjadi media komunikasi global yang dipakai oleh semua orang di muka bumi. Pertumbuhan ini membawa beberapa masalah penting mendasar, diantaranya kenyataan bahwa internet tidak diciptakan pada jaman GUI (graphical user interface)  seperti saat ini. Internet dimulai pada masa di mana orang masih menggunakan alat–alat akses yang tidak user friendly yaitu terminal berbasis teks serta perintah–perintah yang command line-nya panjang serta sukar diingat, sangat berbeda dengan komputer dewasa ini yang menggunakan klik tombol mouse pada layar grafik berwarna.

Kemudian orang mulai berpikir untuk membuat sesuatu yang lebih baik. Popularitas internet mulai berkembang pesat seperti jamur di musim penghujan setelah standart baru yaitu HTTP dan HTML diperkenalkan kepada masyarakat. HTTP (Hypertext Transfer Protocol) adalah suatu protokol yang menentukan aturan yang perlu diikuti oleh web browser dalam meminta atau mengambil suatu dokumen dan oleh web server dalam menyediakan dokumen yang diminta oleh browser. Protokol ini merupakan protokol standard yang digunakan untuk mengakses dokumen HTML yang membuat pengaksesan informasi melalui protokol TCP/IP menjadi lebih mudah dan sebelumnya.

HTML (Hypertext Markup Language) adalah suatu format data yang digunakan untuk membuat dokumen hypertext yang dapat dibaca dari satu platform ke platform komputer lainnya tanpa perlu melakukan suatu perubahan apapun. Pengertian lain dari HTML adalah suatu bahasa yang digunakan untuk menulis halaman web yang memungkinkan orang menyajikan informasi yang secara visual lebih menarik. Pemunculan HTTP dan HTML kemudian membuat orang mengenal istilah baru dalam internet yang sekarang menjadi sangat popular, bahkan sedemikian populernya sehingga sering dianggap identik dengan internet itu sendiri yaitu Word Wide Web (WWW). WWW adalah jaringan beribu – ribu komputer yang dikategori menjadi dua : client dan server dengan menggunakan software khusus membentuk suatu jaringan yang disebut jaringan client – server. Dalam cara kerja dari WWW ada dua hal yang terpenting yaitu software web server dan software web browser.

Pada prinsipnya Word Wide Web bekerja dengan cara menampilkan file – file HTML yang berasal dari server web pada program client khusus, yaitu browser web. Program browser pada client mengirimkan permintaan (request) kepada server web, yang kemudian akan dikirimkan oleh server dalam bentuk HTML. File HTML berisi instruksi – instruksi yang diperlukan untuk membentuk tampilan. Perintah – perintah HTML ini kemudian diterjemahkan oleh browser web sehingga isi informasinya dapat ditampilkan secara visual kepada pengguna di layar komputer.

2.4 Perangkat Lunak ( Software )
2.4.1.
PHP (Personal Home Page)
PHP adalah sebuah bahasa pemrograman yang perintahnya dilaksanakan pada server dan kemudian hasilnya ditampilkan pada komputer klien. PHP juga merupakan HTML embedded, yaitu perintah-perintah PHP yang dituliskan bersamaan dengan perintah-perintah HTML. Dapat dikatakan tanpa HTML, maka PHP tidak dapat dijalankan sebagaimana mestinya. Jadi disini ada sinergi dari dua bahasa yang saling menguatkan yaitu PHP dan HTML.

Mengapa HTML memerlukan PHP ? jawabannya tergantung untuk apa kita membuat Web (internet atau intranet) tersebut. Jika kita hanya membuat sebuah Web biasa-biasa saja, maka dengan HTML pun sudah cukup. Isi Web tersebut bisa kita perbaharui satu persatu secara lansung (manual). Ini disebut sebagai Web statis. Tetapi bila kita mulai memikirkan bagaimana seorang user bisa berinteraksi dengan Web tersebut dalam hal memberikan masukan, memerlukan materi tertentu, pencarian data, atau memperbaharui isi Web secara interaktif , dan sebagainya, maka kita memerlukan PHP.
PHP pada awalnya diciptakan oleh Rasmus Lerdof pada tahun 1994 sebagai sebuah aplikasi kecil (berbentuk makro) untuk melengkapi situs personalnya di internet. Itu sebabnya, pada saat itu PHP merupakan singkatan dari Personal Homepage. Kemudian, dikembangkan lagi oleh masyarakat Internet sukarelawan pendukung gerakan Public Licences menjadi sebuah bahasa yang lebih sempurna seperti saat ini. Pada tahun 2001, PHP telah digunakan oleh lebih dari lima situs interaktif. Selanjutnya PHP berganti nama menjadi PHP: Hypertext Preprocessor.
Untuk membuat sebuah Web yang dinamis dan Interaktif maka kita memerlukan sebuah database (server) sebagai tulang punggungnya. Ada banyak database server yang dapat kita pergunakan bersama dengan PHP,misalnya Adabas D, InterBase, Solid, mSQL, Sybase, Empress, MySQL, Velocis, FilePro, Oracle, UNIX dbm, Informix dan PostgreSQL. Ada kecenderungan<PHP disandingkan dengan database server MySQL. Sinergi inilah yang akhirnya menguatkan posisi MySQL dan PHP sebagai perangkat yang paling populer dan paling banyak digunakan sebagai aplikasi Internet. 

Fungsi–fungsi yang ada di PHP tidak case sensitive tetapi variabelnya case sensitive (membedakan huruf besar dan kecil).Kode PHP diawali dengan tanda lebih kecil (<) dan tanda lebih besar (>). Terdapat tiga cara untuk menuliskan kode PHP, yaitu :

1. 
<?


Script PHP

?>

2.
<?php


Script PHP

?php>

3.
<SCRIPT LANGUAGE=”php”>


Script PHP



</SCRIPT>

2.4.1.1
Variabel dan Tipe Data


Variabel digunakan untuk menyimpan nilai yang  bisa berubah–ubah setiap kali program dijalankan. Dalam PHP setiap variabel selalu dimulai dengan tanda “$” dan diikuti dengan nama variabelnya, tidak memandang data tersebut apakah integer, real maupun string, PHP akan secara otomatis mengkonversi data menurut tipenya. Nama variabel dapat berupa kombinasi antara huruf alphabet dan angka dengan panjang maksimal 32 karakter. Secara singkat dapat dikatakan bahwa variabel dalam PHP memiliki aturan :

a. Diawali dengan tanda dollar ($).

b. Penamaan variabel bersifat case sensitive (membedakan huruf besar dan kecil).

c. Nama variabel hanya bisa diawali dengan huruf atau garis bawah, baru dapat diikuti dengan beberapa huruf atau angka maupun garis bawah.

Contoh penulisan variabel yang benar :

$umur=25;

$_umur=”25 Tahun”;

$_1001_malam=”cerita”;

2.4.1.2
Tipe Data

PHP mempunyai lima macam tipe data, yaitu :

1. Integer


Contoh : $umur=25;

2. Float / double atau bilangan pecahan.


Contoh : $harga=25000.00;

3. String


Contoh : “STMIK AKAKOM”

4. Array


Contoh : $nama[0]=”Yanto”

5. Objek

Contoh : class bikin_kopi {

Function bikin()

{

Return “masukkan gula dan kopi secukupnya ke dalam gelas, tuangkan air mendidih “; 

}

}

$obj=new bikin_kopi;

echo “cara membuat kopi adalah “.$obj->bikin();

2.4.1.3
Konstanta

Konstanta adalah variabel yang nilainya tetap dalam program. PHP telah mendefinisikan beberapa konstanta seperti E_ERROR, E_WARNING, PHP_VERSION dan lain sebagainya.

Cara membuat konstanta, standard penulisan konstanta;

Define(“nama_konstanta”,”nilai_konstanta”);

Contoh :

<html>

<head></head>

<body>

<?

     
Define (“kampus”,”STMIK AKAKOM YOGYAKARTA”);

    
 echo kampus;

?>

</body>

</html>

2.4.1.4
Operator dalam PHP


Operator merupakan suatu simbol yang dipakai untuk memanipulasi data seperti perkalian, penjumlahan, pengurangan dan pembagian ataupun pembandingan kesamaan dua buah nilai atau bahkan memberikan nilai kepada variable.
2.4.1.5
Operator Aritmatika


Operator  aritmatika adalah operator yang digunakan untuk melakukan fungsi matematika. Operator aritmatika dalam PHP :

Tabel 2.1  Operator Aritmatika.

	Operator
	Operasi
	Penggunaan

	*
	Perkalian
	$a*$b

	/
	Pembagian
	$a/$b

	%
	Modulus (Sisa Bagi)
	$a%$b

	--
	Pre / Post Decrement
	--$b atau $b--

	+
	Penjumlahan
	$a+$b

	-
	Pengurangan
	$a-$b


2.4.1.6
Operator Increment atau Decrement


Pre atau Post Increment dan decrement masing–masing adalah penambahan dan pengurangan satu. Apabila operator diletakkan sebelum variabel, missal ++$i atau –i maka nilai $i, akan ditambahkan atau dikurangkan 1 sebelum keseluruhan operasi dalam eksekusi dikerjakan dan sebaliknya apabila operator diletakkan setelah variabel, misalnya $i++ atau $i—maka nilai $i, akan ditambahkan atau dikurangi 1 setelah operasi dalam eksekusi dikerjakan.
Tabel 2.2  Increment atau decrement.
	Operator
	Operasi
	Penggunaan

	++
	Pre / Post Increment
	++$a atau $a++

	--
	Pre / Post Decrement
	--$b atau $b--


2.4.2.
MySQL
MySQL adalah sebuah database relasional gratis dan open source (GPL) yang mula-mula tersedia di Unix/Linux namun kini tersedia juga di system operasi lain seperti Windows. MySQL mulai popular sejak pertengahan 1990-an saat Web dan aplikasi web mulai popular.kala itu, selain MySQL,tidak ada alternatif database lain yang cepat, stabil, dan memiliki fitur-fitur yang cukup untuk bias dijadikan database pendukung aplikasi web. Hingga kini MySQL terus berjalan sebagai database open source yang paling popular mengalahkan PostgreSQL, Interbase/Firebird, dan lain sebagainya sebagainya.MySQL mudah diinstal, mudah dipakai, dan dapat dikonek dari berbagai bahasa pemrograman. Singkat kata, amat aksesibel bagi rata-rata pengguna yang ingin mulai berdatabase ria.
Kekuatan utama MySQL adalah pada kecepatannya, terutama untuk kecepatan koneksi (overhead koneksi yang rendah) dan kecepatannya untuk query-query yang sederhana.hal ini membuatnya cocok dipakai sebagai backend untuk aplikasi-aplikasi web termasuk yang berbasis CGI

MySQL juga menyediakan fitur-fitur yang cukup membantu dalam pembuatan aplikasi web seperti klausa LIMIT dalam SELECT, full text index, dan recovery database yang mudah.

2.4.2.1
Tipe Data Field


Data yang terdapat dalam tabel berupa field–field yang berisi nilai dari data tersebut. Nilai data dalam field ini memiliki tipe sendiri–sendiri. Contoh field nomor Siswa bertipe integer dengan lebar field 10, field nama bertipe karakter dengan lebar field 100 dan field alamat bertipe varchar dengan lebar field maksimum 255.

MySQL mengenal beberapa tipe data field yaitu :


Tipe Data Numerik 

Tipe data numerik dibedakan dalam dua macam kelompok, tipe data integer untuk data bilangan bulat, tipe data floating point untuk bilangan desimal. Tipe data numeric selengkapnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 2.3  Tipe data numerik.

	TYPE DATA
	KISARAN NILAI

	TINYINT
	(-128)- 127 atau 0-255

	SMALLINT
	(-32768)-32767 atau 0-65535

	MEDIUMINT
	(-8388608)-8388607 atau 0-16777215

	INT
	(-2147683648)-(2147683647) atau 0-4294967295

	BIGINT
	(-9223372036854775808)-9223372036854775807

atau 0-18446744073709551615

	FLOAT(X)
	(-3.402823466E+38)-(-1.175494351E-38),

0, dan 1.175494351E-38 – 3.402823466E+38

	DOUBLE
	(-1.7976931348623157E+308) – (-2.2250738585072014E-308),

0, dan 2.2250738585072014E-308 -  1.7976931348623157E+308


Tipe data string
Yang termasuk dalam tipe data string ada tipe–tipe data berikut :

Tabel 2.4  Tipe data string.

	TIPE DATA
	KISARAN NILAI

	CHAR
	1-255 Character

	VARCHAR
	1-255 Character

	TINYBLOB, TINYTEXT
	1-255 Character

	BLOB, TEXT
	1- 65535 Character

	MEDIUMBLOB, MEDIUMTEXT
	1 – 16777215 Character

	LONGBLOB, LONGTEXT
	1 – 4294967295 Character

	ENUM(‘elemen1’,’elemen2’,…
	Maksimum 65535 Character

	SET(‘elemen1’,’elemen2’,….
	Maksimum 64 elemen


Tipe Data Tanggal

Untuk data Tanggal dan waktu atau jam tersedia tipe–tipe data field sebagai berikut :

Tabel 2.5  Tipe data tanggal.

	TIPE DATA
	KISARAN NILAI

	DATETIME
	‘1000-01-01 00:00:00’ to ‘9999-12-31 23:59:59’

	DATE
	‘1000-01-01’ to ‘9999-12-31’

	TIMESTAMP
	‘1970-01-01 00:00:00’ – 2037

	TIME
	‘-838:59:59’ to ‘838:59:59’

	YEAR
	1901 – 2155


2.4.2.2
Perintah–Perintah Dasar MySQL

Perintah–perintah yang digunakan pada MySQL semua dituliskan pada prompt MySQL harus diakhiri dengan titik koma (;).

· Membuat dan menghapus database


Untuk membuat database baru di MySQL digunakan perintah :


CREATE DATABASE nama_db;


CREATE DATABASE tgaku.db;

· Menampilkan database


SHOW DATABASES;

· Menghapus database


DROP DATABASE nm_db;


DROP DATABASE “tgaku”;

· Menggunakan database


USE nama database;


USE tgaku;

· Menciptakan tabel


Tabel adalah batu bata pembangun database. Sebuah database relasional tersusun dari tabel-tabel yang saling berhubungan satu samalain. Itulah sebabnya mengapa jenis database ini dinamai relasional, sebab  relasi berarti hubungan.
Contoh car untuk menciptakan tabel :

Mysql > create table tguru (

->
guru_id  int (11) not null autoincrement primary key,

->
NIP varchar (15) not null,

->
namaguru varchar (40),

->
profile text,

->
j_kelguru varchar (20),

->
alamat text ,

->
agama varchar (20));
· Mengetahui struktur tabel
Untuk mengetahui struktur tabel yang ada dapat digunakan perintah DESCRIBE atau DESC.  Contoh:

Mysql> DESCRIBE tguru;
· Mengetahui daftar tabel
Untuk mengetahui daftar tabel yang ada pada suatu database, digunakan perintah SHOW TABLES. Contoh :


mysql>show tables;

· Menghapus tabel

Untuk menghapus salah satu tabel gunakan perintah DROP table diikuti dengan nama tabel.Contoh :


mysql>drop table tguru;
· Mengubah struktur table

Untuk memperbaiki kesalahan dalam membuat struktur table dapat  menggunakan perintah ALTER TABLE, contoh :

ALTER TABLE tguru  ADD status varchar(10) not null;
· Perintah INSERT

Perintah SQL INSERT adalah cara utama di MySQL untuk memasukkan baris baru kedalam sebuah table.ada 2 varian utama cara menulis perintah ini, yang pertama dengan menyebutkan nama kolom dan yang kedua  tanpa menyebutkan nama kolom. Jika kita tidak menyebutkan nama kolom,maka kita  harus mengisi nilai semua kolom dan dengan urutan yang sama sewaktu kita membuat table  dengan CREATE TABEL. Jika kita menyebutkan nama kolom, maka kita bisa hanya menyebutkan kolom-kolom tertentu saja yang kita kehendaki dan sisanya akan diset dengan nilai default kolom yang bersangkutan. Contoh untuk variant pertama :
Mysql > INSERT INTO tguru VALUES

->(“ G0001 ” , ” Paijo ” , ” Guru Lulusan UPN ” , ” Laki-Laki ” , ” Kalibawang ” , ” Kristen ”);
· Perintah SELECT
Perintah SELECT merupakan perintah utama di SQL untuk melakukan query (atau bahkan bisa dibilang perintah satu-satunya; bergantung pada seluas apa definisi ”query”). Contoh perintah SELECT:
Mysql>SELECT sid, nama, tempat_lahir, tanggal_lahir FROM siswa WHERE tempatlahir=’yogyakarta’;

· Perintah UPDATE

Perintah UPDATE digunakan untuk mengupdate nilai kolom untuk baris-baris yang sudah ada pada table. Perintah UPDATE secara default akan mengubah semua baris pada table, kecuali jika kita membatasinya dengan WHERE, yaitu untuk memilih hanya baris-baris yang memenuhi kondisi pada klausa WHERE tersebut. Jika tidak ada baris yang cocok, maka UPDATE tidak akan mengubah satu barispun pada table.Contoh :

Mysql>UPDATE propinsi SET ibukota = ’manokwari’ WHERE nama = ’irjabar’;
· Perintah DELETE

Perintah DELETE menghapus nol atau lebih baris pada sebuah tabel. Sama seperti pada UPDATE, klausa ORDER BY, LIMIT dan IGNORE merupakan fitur spesifik MySQL. Contoh Perintah DELETE
Mysql > DELETE FROM nilai ORDER BY jadwal_id LIMIT 20;

2.4.3.
Web Server Apache
Web Server adalah sebuah perangkat lunak yang berfungsi menyiapkan sebuah server agar mampu melayani koneksi dan transfer data dalam bentuk protokol HTTP (Hypertext Transfer Protokol). Protokol HTTP ini memungkinkan transfer data dalam bentuk teks, gambar, gambar tiga dimensi, video, suara dan sebagainya. Istilah lain dari program web server adalah program HTTP server. Ada banyak program web server, antara lain Apache, Xitami, Microsoft Personal Web Server (PWS), OmniHTTPd, Netscape Enterprise Server,Zeus, WebSTAR, OreillY Website Pro, Internet Information Server (IIS), dan sebagainya.
Apache merupakan salah satu dari beberapa webserver yang ada pada saat ini. Pada mulanya Webserver Apache diperuntukkan hanya pada sistem operasi unix. Namun dalam perkembangannya dibuatlah Webserver Apache yang dapat berjalan pada sistem operasi windows 95, 98, 2000 dan NT. Seperti Webserver Apache pada sistem operasi unix, Webserver Apache pada sistem operasi windows juga terdapat fasilitas–fasilitas baru yang sangat membantu dalam proses di dalam server. Pada saat ini kebanyakan situs–situs yang bertebaran di internet menggunakan webserver apache karena keamanan sistem informasinya juga karena mendukung aplikasi–aplikasi lain seperti database server dan perangkat lunak pemrograman internet seperti PHP serta bersifat free atau dengan kata lain tidak dikeluarkan uang untuk membeli perangkat-lunak tersebut karena bisa mendownloadnya dari alamat. http://httpd.apache.org/
2.5 Perangkat Keras

Perangkat-keras merupakan satu bagian penting dalam proses komputer dimana perangkat-keras tempat berdiamnya perangkat-lunak yang digunakan, juga tempat perangkat-lunak tersebut diproses sehingga menghasilkan keluaran seperti yang diinginkan. Oleh sebab itu  perangkat-keras  sangat mendukung untuk kelayakan suatu program pada saat di running (dijalankan) di perangkat-keras yang dipakai. Pada program “Sistem Informasi SMU N 1 Sentolo Kulom Progo Berbasis Web” ini mempunyai spesifikasi perangkat-keras minimal sebagai berikut :

1. Komputer IBM PC Compatible dengan proses minimal pentium dengan kecepatan 200 Mhz.

2. RAM dengan kapasitas minimal 64 MB.

3. Monitor berwarna dengan tipe VGA ke atas disarankan SVGA / AGP.

4. Harddisk Minimal 500 MB.

5. Mouse dan keyboard.

6. Printer. 
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